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Problem Based Learning (PBL)

Orientasi $iswa Terhadap
Masalah

Pernahkah kamu memperhatikan gerakan gelombang laut sampai ke
pinggir pantai/ dinding suatu pelabuhan? Tahukah kamu bagaimana cara
mengukur kedalaman laut/samudera? fenomena nyata ini merupakan hanya
sebagian dari penerapan trigonometri dalam kehidupan nyata. Dalam
Matematika, trigonometri digunakan untuk menemukan relasi antara sisi dari
sudut pada suatu segitiga. Mari kita coba lihat permasalahan berikut:

o
-

F Masalah 1 TN

—

T — — — — — ]

Agar dapat memanah tepat ke
sasaran, seorang pemanah  harus
menarik  busurpanahnya  dengan
- benar dan perhitungan sudut yang
sesuai. Semakin kecil sudut yang
terbentuk antara anak panah dan tali
busur, maka kecepatan anak panah
akan semakin membesar.
Pada gambar di samping, terlihat bahwa antara anak panah dan tali
busur terbentuk sebuah segitiga siku-siku ABC dengan AC=BC. Sehingga
ada yang berpendapa bahwa sudut yang terbentuk antara anak panah
dan tali busur adalah sudut ABC dengan besar 45 ¢ Dilain sisi ada juga

yang berpendapat bahwa seharusnya besar sudut ABC adalah %ﬂ' rad.

Menurutmu manakah yang benar mengenai ukuran sudut yang
menggambarkan besar sudut ABC jika diketahui panjong AC=BC, 45°

ataukah }n rad?
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Mengorganisasikan siswa - B Fase 2 \
. untuk belajar " .

e —— — -
TR E—

Untuk menyelesaikan masalah 1 di atas, ikutilah kegiatan ini dan pahami
dengan benar!

Berdasarkan informasi di atas, tuliskan apa saja yan%
diketahui dalam Masalah 1!

Diketahui :

_______ DO

Coba rumuskan apa saja yang menjadi pertanyaan dari permasalahan
tersebut ?

Ditanya s

/ 4 N -
/ » 3 \ e

Ukuran sudut dapat dinyatakan dalam
satuan sudut dalam derajat ataupun radian. ,
Satuan ukuran sudut dalam derajat L=

contohnya 45 ° sedangkan satuan ukuran
sudut dalam radian contohnya adalah =77
/ rad. Dari ilustrasi di atas dapat diketahui
A bahwa 45° = 277 ¥

Mengapa bisa demikian?

Nah, sebelum kita memahai tentang satuan ukuran
sudut dalam radian, mari kita ingat kembali satuan
ukuran sudut dalam derajat melalui kegiatan berikut!
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UKURAN SUDUT DALAM DERAJAT

Sebelum kita memulai ukuran sudut dalam derajat, jowablah beberapa
pertanyaan di bawah ini!

——————.
1. Berapa derajat besar sudut dalam satu kali putaran lingkaran penuh?

2. Berapa derajat besar sudut dalam setengah kali putaran lingkaran?

3. Berapa derajatkah besar sudut dalam seperempat kali putaran lingkaran?

4. Berapa putarankah 1° itu? Jelaskan jawabanmu!

Salah satu cara untuk menyatakan suatu ukuran
sudut dapat menggunakan satuan ukuran
derajat, akan tetapi terdapat ukuran-ukuran
sudut yang lebih kecil dari ukuran derajat.
Ukuran-ukuran tersebut dinyatakan dalam
ukuran menit dan detik. Berikut merupakan
hubungan ketiganya:

a. 1derajat = 60 menit atau 1’ =60

b. 1 menit=60detik ataul’ = 60"

c. ldetik= menit aul’= "

d. 1 menit= derajat ataul'= °
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Orientasi $iswa Terhadap | Fase 1
Masalah "

Mengamati

Secara geografis Provinsi Riau terletak di bagian tengah Pulau Sumatra. Provinsi Riau
di sebelah Utara berbatasan dengan Selat Singapura dan Selat Malaka; di sebelah
Selatan dengan Provinsi Jambi dan Selat Berhala; di sebelah Timur berbatasan
dengan Laut Cina Selatan (Provinsi Kepulauan Riau), dan di sebelah Barat
berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Sumatera Utara.
Sedangkan secara astronomis Provinsi Riau terletak pada koordinat 01°05' LS - 02°25’
LU dan 100° 00'- 105° 05' BT. Sedangkan pusat Kota yaitu Pekanbaru terletak di
101°14’ - 101°34' BT dan 0°25' - 0°45' LU.

Penggunaan satuan uvkuran derajat menit dan detik tidak hanya
digunakan untubk mengukur sudut pada geornetri saja akan tetapi biasa
digunakan dalam menentukan letak astronomis sucatu daerah. Contohnya
adalah posisi koordinat garis lintang yang merupakan penghitungan sudut dari
0° di khatulistiwa sampai ke +90° di kutub utara dan -90° di kutub selatan.

Sedangkan posisi garis bujur meupakan pengukuran sudut dari 0° di Meridian

tarma Cvtmg berada di Greenwich) sampai ¥180° arah timur dan -180° arah
' ‘data di atas, dapatkah kamu mengubah koordinat posisi kota
tersebut he dalam notasi desimal (derajat)?
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Mengorganisasikan siswa Fase 2 :
~ untuk belajar . et
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Berdasarkan pada hubungan antara derajat, menit, dan detik di atas,
kita ubah posisi Provinsi Riau dan Pusat Kota Pekanbaru yang memuat
satuan menit dan detik ke dalam bentuk desimal (derajat), ikuti beberapa
langkah berikut:

Posisi Prov. Riau secara astronomis yaitu 01°05' LS - 02°25' LU dan 100°
00’- 105° 05’ BT

K Ubadh setiap satuan menit ke satuan dergjat \

. o8 :/(ii,,-mm\
Y N— gy

et 1., ‘ :
- 25=25x (). .. (
R EQO'®R 3 See 7T, W, L° '\\
0 5

b aa

s Letakkan satuan dergjat di depannya kemudian jumlahkan
bilangan derajatnya
- 01°05'=1"+5'=1"+0,08°=1,08"

£ 0ueoNteiots MmN E, LT
< 1oo0gls, , tE.,, Jte, O, e, 00

k- 108708 =; T aaTeoen g gt 5t /

Jadi dalam satuan dergjat posisi Riau secara astronomis terletak di

508" =~ wu 7 Lo s T wams BT ]

Dengan menggunakan cara yang sama, ubahlah posisi pusat Kota
Pekanbaru yaitu 00° 34' LU 101° 27’ BT ke bentuk desimal atau dergjat!

34
00"34’LU-D“+34’-0“+;—5-0+ s e w2 SULT
o1 27BT=, .. +...)=_ ., % ,..=, ., .%,..=,,..°BT

konversi atau pengubahan ukuran sudut dari derajat ke menit dan
dari menit ke detik dapat dianalogikan dengan pengubahan
ukuran waktu dari jam ke menit dan dari menit ke jam dalam
perhitungan jam yang sudah kita kenal saat

wC
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/1 | \Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

Ukuran Sudut dalam Radian

A
A“ j \\\

4 B[~ Sebuah lingkaran dengan pusat O memiliki
jari-jari = r satuan dan busur AB memiliki
panjang r satuan, sehingga OA = OB. Besar
£AOB dapat dinyatakan dengan

perbandingan antara panjang busur
AB di depan sudut dengan panjang
jari-jarinya atau
panjang busur AB _r 1
x\\ jari—jari lingkaran 0A r //H
-\l i /-
™
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besar

sudut £AOB sama dengan 1 radian. Besar sudut
yang dinyatakan dengan perbandingan antara
panjang busur AB di depan sudut dengan panjang
jari-jarinya inilah yang disebut dengan radian.

-

ZAOB = “T—" rad

360°= 27 rad atau 1°=1:—ﬂ rad atau 1 rad = 57,3’
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Mengubah Ukuran Sudut dari Derajat ke Radian dan Sebaliknya

Untuk mengubah uburan sudut dari derajat ke radian atau
sebalibnya, ikutilah beberapa langhah di bawah ini:

1. Buatlah sebuah lingkaran dengan titik pusat M dan jari-jari rsatuan.

. 2. Tarik sebuah garis lurus yang melewati titik pusat M dan memotong
lingkaran di dua titik yaitu titik Pdan titik Q.
f
\
3. Berdasarkan pada gambar di atas besar sudut PMQ dalam deragjat
. adalah £PMQ = . . .°sehingga membentuk setengah putaran penuh
dari lingkaran M dan panjang busur PQ sama dengan setengah keliling
lingkaran Myaitu PO =nr
4. Berdasarkan definisi radian, maka berapakah besar 2PM(Q dalam
@ radian?
f penjeng busur PQ

LPMQ =

Jaﬂ —jar:i ingkaran M

& LPMQ =

& LPMQ= ... radian

<  rnradion= . . .

Q ROC= . . .

5. Berdasarkan jowaban pada poin 4, maka berapa radiankah 360°?

360° = ... radian |

6. Berapa radian 1°itu dan berapa derajatkah 1 radian itu?

L— |

1°= —— radian

1 radian = (—)
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Mengembangkandan -
Menyajikan Hasil Karya

=

1. Dua orang anak sedang
mengamati tinggi sebuah

2. pohon menggunakan
alat yang bernama
klinometer (alat untuk
menghitung sudut
elevasi). Kedua anak
tersebut berdiri pada
jorak yang berbeda-
beda dari pohon -
tersebut, sehingga sudut elevasi yang dihasilkan menggunakan
klinometer pun berbeda. Berikut merupakan hasil pengukuran mereka:
a. Anak yang pertama klinometernya menunjukkan angka 63°42'.
b. Anak yang kedua klinometernya menunjukkan angka 25°2848"

Untuk memudahkan perhitungan dalom menentukan ketinggian
pohon tersebut, maka hasil yang mereka dapatkan di atas haruslah di
ubah ke dalam bentuk dergjat, tanpa memuat menit dan detik. Maka
berapa derajatkah sudut elevasi yang mereka hasilkan? Kemudian
Ubahlah sudut elevasi yang dihasilkan kedalom Radian!

INGAT !!

Apa yang Anda lakukan hari ini, akan
menentukan masa depan Anda
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